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Abstrak 

Salah satu keunggulan dari pendekatan pemasaran sosial sebagai model dalam 

perubahan sosial adalah strategi yang dirumuskan didasarkan pada karkateritik dari 

segmen target. Dengan begitu tingkat penerimaan kelompok segmen target 

terhadap program sosial yang ditawarkan menjadi semakin tinggi. Demikian halnya 

dengan strategi dakwah. Dakwah adalah kegiatan yang berorientasi perubahan 

sosial, sedianya dilakukan  dengan mempertimbangkan karakteristik obyek 

dakwahnya, terlebih lagi pada konteks masyarakat modern saat ini dengan karakter 

khasnya yang hedonistik dan narsistik.  

Salah satu komunitas majelis ta’lim yang ada di Sidoarjo, Pengajian Bunda 

Muslimah Az-Zahra, dimana sebagian besar jamaahnya adalah wanita kelas sosial 

menengah ke atas telah mampu mengembangkan strategi dakwah yang tidak hanya 

dapat diterima oleh kelompok sosial kelas menengah ke atas. Oleh karenanya 

penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui strategi pemasaran agama yang 

dikembangkan az-zahra, sekaligus juga untuk mengetahui faktor penghambat, 

pendukung serta solusinya. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif 

analisis. 

Adapun hasil dari penelitian ini adalah dengan karakteristik jamaah yang sebagian 

adalah wanita muslim kelas menengah ke atas, Az-Zahra mengembangkan strategi 

bauran pemasaran yang meliputi strategi produk, strategi saluran distribusi, strategi 

promosi dan penanaman nilai-nilai pengabdian kepada allah sebagai strategi 

harganya. 

Faktor pendukung keberhasilan strategi ini ada dua faktor yaitu: satu, SDM dari 

pengurus az-zahra yang memiliki soliditas, kekompakan  dan loyalitas terhadap 

perkembangan az-zahra. Kedua adalah penerapan strategi bauran pemasaran yang 

mampu menjawab kebutuhan dan karakteristik dari jamaah. Sedangkan faktor 

penghambatnya adalah faktor SDM yang sebagian besar pengurusnya adalah ibu-

ibu yang menjadi  sukarelawan dan kendala legalitas yang masih sebatas sebagai 

lembaga majelis ta’lim. 
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